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SEKAR Mirah mengangguk-anggukkan
kepalanya. Tetapi ia tidak bertanya lagi.

ÒSekarang, kita dapat beristirahat dengan
tenteram. Ternyata tidak ada apa-apa di hu-
tan ini.Ó 

ÒSelain ular bandotan,Ó potong Swandaru.
Agung Sedayu tersenyum, tetapi ia tidak

menyahut. Ia pun kemudian duduk bersan-
dar sebatang pohon. Sekali ia menguap, ke-
mudian menggosok-gosok matanya yang
mulai kantuk lagi.

Namun Swandaru masih berkata, ÒTetapi,
terhadap ular bandotan pun kita tidak usah
takut. Guru pasti sudah menyediakan obat-
nya.Ó ÒAh, kau,Ó berkata Kiai Gringsing. ÒTi-
durlah, kalau kau masih ingin tidur.Ó 

Semuanya pun kemudian duduk kembali.
Masing-masing mencari tempat yang baik
untuk tidur sambil duduk bersandar.

Tetapi orang-orang tua yang melihat Suta-
wijaya itu pun, sama sekali tidak dapat me-
mejamkan mata. Mereka masih dicengkam

oleh teka-teki yang tidak akan dapat mereka
pecahkan begitu saja. Mereka memerlukan
bahan-bahan yang lebih banyak. Tetapi un-
tuk seterusnya Sumangkar tidak akan dapat
ikut serta, karena ia harus mengantarkan
Sekar Mirah, kembali ke Sangkal Putung.

Ketika matahari terbit di keesokan hari-
nya, maka kelima orang itu pun segera
membenahi dirinya. Mereka akan menerus-
kan perjalanan, mencari tempat yang baik
bagi mereka yang masih akan tinggal di da-
erah yang baru itu.

ÒKita akan segera berpisah,Ó berkata Su-
mangkar, Òkarena aku dan Sekar Mirah
akan kembali ke Sangkal Putung.Ó 

Sekar Mirah mengerutkan keningnya.
Katanya, ÒJadi kita mendahului, Guru?Ó ÒYa.
Kita mendahului. Bukankah kau juga memi-
kirkan perasaan ibu dan ayahmu?Ó 

Sekar Mirah menganggukkan kepalanya.
Tetapi ia bertanya, ÒKenapa kita tidak pulang
saja bersama-sama?Ó        -(Bersambung)-f
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MTsN 1 Yogya Siapkan Kelas Inovasi 
YOGYA (KR) - Sebanyak 256 siswa

baru Kelas VII MTsN 1 Yogyakarta

mengikuti Masa Taaruf Siswa Madrasah

(Matsama) pada Senin-Selasa (11-12/7).

Matsama bersamaan dengan pemba-

ngunan Gedung 2 Lantai bantuan peme-

rintah dari SBSN  (Surat Berharga Sya-

riah Negara ) senilai Rp 3.734.560.000. 

”Gedung Baru dengan 6 ruang kelas

yang representatif juga disiapkan untuk

kelas digital. Dengan penggunaan Jogja

Digital Madrasah dalam KBM sesuai

mandatori Kantor Kementerian Agama

DIY. Tahun ini kelas VII membuka 8 Ke-

las  Inovasi terdiri 1 Kelas Riset, 1 Kelas

Olimpiade, 1 Kelas Bahasa/-Literasi 1

Kelas Tahfiz dan 4 Kelas Akademik,” tu-

tur Kepala MTsN 1 Yogyakarta Drs Mu-

hammad Iriyadi usai membuka Mat-

sama.

Didampingi staf kesiswaan Prapti

Jazaroh MPd, Iriyadi berharap Oktober

2022  pembangunan gedung baru selesai

(135 hari pengerjaan) dan menambah

fasilitas pembelajaran siswa MTsN 1

Yogya yang mampu berprestasi hingga

tingkat internasional. Kelas Inovasi di-

buka sejak 2021 dengan SK Madrasah

Riset dan Akademi 2021 dan diharapkan

terus berkembang baik.

”Berbagai raihan riset membanggakan

di antaranya dalam lomba riset interna-

sional AISEEF 2021 meraih emas, ke-

mudian International Young Inventor

Award 2020 mendapat 3 Emas, 1 Perak,

dan lainnya. Dalam bidang Literasi, 100

siswa berhasil mendapatkan penghar-

gaan penulis nasional melalui Gerakan

Siswa Menulis Buku (GSMB). MTsN 1

Yogya juga meraih penghargaan sebagai

Madrasah Literasi Nasional dari PT

Nyalanesia,” ungkap Kepala Madrasah

yang sekaligus Penggerak Literasi Na-

sional ini. 

Usai Upacara Pembukaan Matsama,

siswa Kelas VII MTsN 1 Yogya meng-

ikuti berbagai rangkaian kegiatan, di an-

taranya pembiasaan Madrasah, Budaya

Digital Madrasah, Wawasan Wiyata Ma-

drasah, Penanaman Karakter, Bernya-

nyi, PBB, dan lainnya. (Vin)

Fathan Jalani Pengobatan Leukemia
FATHAN Ardiansyah Firdaus (6)

didiagnosa oleh dokter terkena sakit

leukemia. Untuk itu ia harus men-

jalani rangkaian pengobatan untuk

kesembuhannya. Hingga saat ini

Fathan sudah kemoterapi selama

13 minggu, dari protokol 110 ming-

gu di RSUP Dr Sardjito Yogyakarta.

Program pengobatan harus terus

berjalan dan keluarga sangat mem-

butuhkan bantuan dermawan untuk

biaya operasional sehari-hari.

ÓSekarang sudah pakai BPJS

mandiri agak terbantu, meski iuran

lumayan membebani. Sebab suami

hanya buruh bangunan dani sudah

8 bulan menganggur karena me-

nunggu anak sakit. Fathan rewel

kalau ditinggal bapaknya,Ó ungkap

ibunda Fathan, Sunarti (38) saat

datang ke Redaksi KR, Senin (27/6)

lalu.

Sunarti dan suaminya Jamaludin

(37) serta Fathan yang tercatat se-

bagai warga Kedunglegok RT 007

RW 004 Dusun II Desa Kedung-

legok Kecamatan Kemangkon Ka-

bupaten Purbalingga menunjukkan

Surat Keterangan Tidak Mampu dari

Desanya. ÓKami terus berjuang un-

tuk kesembuhan anak kedua kami

Fathan, dan kami sangat membu-

tuhkan bantuan,Ó ucap Sunarti lirih.

Saat ini karena tidak memungkin-

kan bolak-balik Purbalingga - Yogya

sementara mereka tinggal di Ru-

mah Singgah Yogya. ÓKondisi Fa-

than saat ini sudah mendingan. Se-

benarnya sudah masuk sekolah TK

Kecil pada Juli 2021, tetapi karena

September terkena leukemia, ter-

paksa tidak pernah masuk sekolah,Ó

tutur Sunarti.

Sakit Fathan berawal September

2021 dengan gejala demam terus-

terusan. ÓKalau obat habis, 4 hari

minum obat, kumat panas lagi, ber-

ulang sampai 4 kali. Lama-lama pu-

cat lantas dirujuk ke RSUD di Pur-

balingga ternyata HB hanya 3,Ó je-

lasnya.

Fathan sendiri lebih banyak tidur.

ÓHabis main tidur, tranfusi 2 kan-

tong. Pas itu belum pakai BPJS,

didiagnosa leukemia. Sempat ma-

suk ruang PICU. Karena nggak

pakai BPJS, kemudian Fathan di-

rawat di rumah, pikir kami dikasih

makan bergizi biar sehat, ternyata

tetap nggak sembuh. Selanjutnya

Desember 2021 dirujuk ke RSUP

Dr Sardjito Yogyakarta dengan HB

sangat rendah,Ó terang Sunarti. 

(Vin)

KR-Istimewa

Dalam keadaan sakit, Fathan terlihat rewel dan minta

digendong ibunya. 

KURIKULUM MERDEKA BELAJAR

Dorong Siswa Kembangkan Potensi
YOGYA (KR) - Kurikulum Mer-

deka Belajar akan diberlakukan

secara bertahap. Dengan adanya

penerapan Kurikulum Merdeka

Belajar diharapkan mampu men-

ciptakan ekosistem sekolah ber-

kualitas, dengan fokus memberi-

kan kesempatan siswa berkem-

bang sesuai potensinya. 

Semua itu sudah diatur secara

jelas dalam Keputusan Menteri

Pendidikan, Kebudayaan, Riset,

dan Teknologi (Kepmendikbudris-

tek) nomor 56/M/2022 tentang Pe-

doman Penerapan Kurikulum da-

lam Rangka Pemulihan Pembe-

lajaran, implementasi Kurikulum

Merdeka dimulai tahun ajaran

2022/2023.

”Adanya perubahan kurikulum

dalam dunia pendidikan meru-

pakan hal yang biasa. Salah satu

tujuan dari penerapan kurikulum

merdeka belajar adalah untuk

mengantisipasi perkembangan

global yang begitu cepat. Jadi Ku-

rikulum Merdeka Belajar meru-

pakan ikhtiar Kemendikbudristek

untuk meningkatkan kualitas

pendidikan di Indonesia yang se-

cara data menunjukkan posisi

stagnasi,” kata Wakil Ketua PGRI

DIY, Sudarto SPd MT di Yogya-

karta, Selasa (12/7).

Sudarto mengatakan, Kuriku-

lum Merdeka Belajar dinilai lebih

efisien dalam pencapaian standar

kompetensi lulusan (SKL). Karena

kurikulum tersebut lebih fokus pa-

da materi-materi esensial. Adapun

untuk pelaksanaannya dengan

sistem proyek. Di mana dengan

sistem tersebut mampu mengako-

modasi kreativitas siswa sehingga

guru bisa lebih menggali potensi

siswa untuk dikembangkan lebih

lanjut. 

”Untuk pelaksanaanya, sekolah

tidak ada unsur paksaan kecuali

bagi sekolah yang ditunjuk. Se-

dangkan sekolah yang belum siap,

masih bisa menggunakan kuriku-

lum 2013. Saya minta kepada te-

man-teman guru dan kepala seko-

lah, PGRI berharap agar selalu up-

date perkembangan. Sementara

itu bagi pemerintah kami minta

untuk memberikan ruang yang

lebih luas bagi sekolah untuk beri-

novasi,” terangnya.                   (Ria)

KR-Juvintarto

Kepala MTsN 1 Yogyakarta secara simbolis membuka Matsama dengan pen-

galungan tanda peserta Matsama pada siswa Kelas VII.


